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Abstrak 
“Usaha kecil” menjahit “adalah usaha yang” ekonomis yang “berdiri sendiri” dan 

dijalankan “oleh orang” perseorangan “atau badan usaha” yang “bukan” “merupakan” “anak” 
“perusahaan" atau “cabang” “perusahaan” yang “dimiliki,” “dikuasai,” atau bagian dari 

perusahaan menengah “atau” besar, baik langsung “maupun” “tidak” “langsung.” Tujuan 
“dari” “penelitian” “ini” “adalah” “untuk” “mengetahui” “bagaimana” inovasi mempengaruhi 

kinerja “bisnis” penjahit di Kecamatan Telukdalam “Kabupaten” “Nias” “Selatan.” “Metode” 
“penelitian” “yang” “digunakan” “adalah” “penelitian” “kuantitatif” kausal sebab akibat. Sumber 

datanya adalah penjahit yang memiliki populasi sebanyak 65 orang, dan besar “sampel” 

“dalam” “penelitian” “ini” adalah “40” orang. Metode “pengumpulan” “data” meliputi alat 

penelitian “dan” survei. “Data” “dianalisis” “dengan” “menggunakan” “analisis” “regresi” “linier” 

“sederhana.” Dari “hasil” “penelitian” diketahui “bahwa” “nilai” t “hitung” (4,990) > t “tabel” 

yaitu (1,686). Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat dampak inovasi terhadap 

kinerja bisnis penjahit di Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias Selatan. Saran penelitian 

ini adalah (1) Pengusaha harus mendapatkan kemampuan yang maksimal dalam usaha 

menjahit agar kinerja usaha dapat meningkat. (2) Pelatihan pembentukan pola penjahitan 

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan menjahit. 

Kata Kunci: Inovasi; kinerja bisnis 

Abstract 

A small sewing business is an economical “business” “that” “stands” “alone” and “is” run “by” “an” 
“individual” “or” “business” “entity” “that” “is” “not” a “subsidiary” “or” “branch” “of” a “company” “that” “is” 

“owned,” “controlled,” or “part” “of” a medium or large company, either directly or indirectly. “The” 

“purpose” “of” “this” research is to find out how innovation affects the performance of the tailor business 

in Telukdalam District, South Nias Regency. The research method used is causal quantitative 

research. The data source is tailors who have a population of 65 people, and the sample size in this 

study is 40 people. Data collection methods include research tools and surveys. “Data” “were” 

“analyzed” “using” “simple” “linear” “regression” “analysis.” From “the” research “results” it is known 
“that” “the” value “of” t count (4.990) > t table is (1.686). This study concludes “that” “there” “is” “an” 

“impact” “of” “innovation” “on” “the” performance “of” “the” tailor business in Telukdalam District, South 

Nias Regency. The suggestions for this research are (1) Entrepreneurs must obtain maximum ability 

in the sewing business so that business performance can increase. (2) Sewing pattern formation 

training is needed to improve sewing skills. 

Keywords: Innovation; business performance
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A. Pendahuluan 

Bisnis menjahit merupakan suatu 

usaha baru yang mulai muncul pada saat ini 

karena semakin sempitnya lapangan kerja 

yang tersedia. “Usaha” “kecil” menjahit 
“adalah” “usaha” “yang” ekonomis yang 
“berdiri” “sendiri” dan dijalankan “oleh” 

“orang” perseorangan “atau” “badan” “usaha” 

yang “bukan” “merupakan” “anak” 

“perusahaan” “atau” “cabang” “perusahaan” 
“yang” “dimiliki,” “dikuasai,” “atau” “bagian” 

dari perusahaan menengah atau besar, baik 

langsung “maupun” “tidak” “langsung.” 
“Usaha”  ini hanya membutuhkan modal 

yang kecil, dan alat yang digunakan minim 

tidak terlalu banyak. Menurut informasi 

yang diberikan, permintaan masyarakat 

akan jasa tersebut menjadi pendorong 

pertumbuhan sektor usaha perdagangan 

atau wirasektor industri. 

Menurut (Suryana et al. 2013, 27) 

Orang yang memperkenalkan produk dan 

layanan baru atau memproses bahan 

mentah menjadi barang baru dianggap 

sebagai seorang pengusaha. Wirausaha 

adalah kekuatan atau pendorong di balik 

pemulihan ekonomi suatu negara ataupun 

faktor pendukung yang mempengaruhi 

keberhasilan suatu negara selama 

merosotnya ekonomi suatu negara. Ini akan 

teratasi jika masyarakat  tertarik untuk 

menghasilkan pekerjaan mereka sendiri, 

yaitu bekerja sesuai dengan kemampuan 

dan keahlian mereka daripada 

mengandalkan orang lain atau bekerja 

untuk organisasi pemerintah. Pemilik bisnis 

yang sukses biasanya menunjukkan 

keahlian melalui sikap dan tindakan 

mereka. Seseorang dapat mencapai 

kesuksesan atau kinerja yang diantisipasi 

dengan bantuan sikap dan tindakan yang 

bertujuan. Setiap pengusaha pasti 

mengharapkan bisnis yang bisa 

berkembang. Oleh karena itu, diyakini 

bahwa kemajuan ini akan memungkinkan 

pemilik bisnis untuk bersaing dan 

mengikuti perubahan zaman. Akibatnya, 

harapan pengusaha bisa terpenuhi dengan 

sukses. Faktor lingkungan  perusahaan 

dipengaruhi oleh pengaruh internal dan 

eksternal. 

Inovasi adalah segala sesuatu yang 

terkait dengan produk, layanan, ide, atau 

penemuan yang dianggap baru oleh 

seseorang. Meski konsep ini sudah ada sejak 

lama, namun tetap bisa dianggap inovatif 

bagi individu yang baru saja menjumpai 

dan menyaksikannya. Salah satu karakter 

terpenting dari seorang wirausaha adalah 

kemampuannya untuk berinovasi. Tanpa 

inovasi, perusahaan tidak akan mampu 

bertahan lama. Hal ini disebabkan oleh 

faktor dari kebutuhan, keinginan, dan 

permintaan masyarakat yang berubah-

ubah. Produk yang sama tidak akan terus 

menerus dikonsumsi oleh pelanggan. 

Pelanggan akan mencari lebih banyak 

produk dari usaha lain yang akan 

memenuhi keinginan kebutuhan mereka. 

Untuk itu, jika ingin pertumbuhan dan 

ekspansi perusahaan terus berlanjut, 

diperlukan lebih banyak inovasi. 

Meningkatnya suatu kinerja perusahaan 

tersebut tidak terlepas dari kinerja 

operasional, dimana pekerjaan operasional 

merupakan tugas sehari-hari yang 

menguntungkan organisasi dalam hal 

produktivitas dan kepuasan pelanggan. 

Kinerja bisnis adalah serangkaian 

suatu tindakan “manajemen” “yang” 

menawarkan “gambaran” “sejauh” “mana” 

“hasil” “yang” telah “dicapai” “dalam” 

“melaksanakan” “tugas” “dan” kewajibannya 
“dalam” “akuntabilitas” “publik,” “baik” dari 
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segi pencapaian “maupun” “kekurangan” 
“yang” telah “terjadi.” Penampilan sebuah 
“kinerja” dalam suatu organisasi, baik 

kuantitas maupun kualitas, disebut sebagai 

kinerja. Kinerja individu atau kerja kolektif 

personel dapat dipertimbangkan. Pekerjaan 

tersebut tidak hanya terlihat oleh mereka 

yang menduduki jabatan fungsional dan 

struktural, tetapi juga seluruh jajaran 

pekerja di dalam perusahaan. Definisi 

kinerja mencakup tiga komponen utama: 

tujuan, pengukuran, dan evaluasi. Salah 

satu teknik untuk meningkatkan kinerja 

adalah dengan menentukan tujuan masing-

masing unit organisasi. Tujuan ini akan 

memberikan panduan dan mempengaruhi 

bagaimana organisasi mengharapkan setiap 

karyawan untuk berperilaku di tempat 

kerja. Menetapkan tujuan, di sisi lain, tidak 

cukup karena perlu untuk menilai apakah 

seseorang telah mencapai kinerja yang 

diperlukan. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan oleh penulis pada penjahit 

di Telukdalam bahwa masih ada penjahit 

yang berinovasi rendah, hal ini dapat 

disebabkan oleh melalui indikasi yaitu 

masih ada penjahit yang kurang kreativitas 

dalam berwirausaha, masih ada bisnis 

penjahit yang kurang memiliki gagasan 

baru pada pola baju, masih ada bisnis 

penjahit yang kurang kompeten dalam 

membentuk pola sebuah kain, sehingga 

dapat mempengaruhi kinerja bisnis semakin 

menurun. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul penelitian: 

“Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja 

Bisnis Penjahit di Kecamatan Telukdalam 

Kabupaten Nias Selatan”. 

B. Metodologi Penelitian 

Pendekatan dan Jenis Metode Penelitian 

Pendekatan strategi analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis regresi sederhana. Analisis 

regresi sederhana adalah metode analisis 

statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara variabel 

dependen dan independen. Menurut, model 

regresi yang digunakan adalah sebagai 

berikut. (Sugiyono 2018, 270). 

Y = a + bX+e 

 

Keterangan: 

Y   = Variabel kinerja bisnis 

X  = Variabel inovasi 

b   = Koefisien Regresi 

e  =  Standard error 

Rumus berikut dapat digunakan 

untuk menghitung nilai koefisien regresi 

dan konstanta. (Setiawan and Kusrini endah 

2010, 95): 

𝑏 =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦) −  (∑ 𝑥)(∑ 𝑥𝑦) 

𝑛(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑦)2
 

𝑎 =  
(∑ 𝑦) −  𝑏(∑ 𝑥)

𝑛
 

Keterangan: 

b  = Variabel terikat 

a  = Variabel bebas 

n  = Populasi 

 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kausal kuantitatif (sebab akibat). 

seperti yang dinyatakan oleh (Sugiyono 

2018, 13)  Penelitian kuantitatif berfokus 

pada data atau angka numerik yang 

dikumpulkan dengan menggunakan 

metode statistik dan digunakan dalam 

penelitian inferensial atau untuk menguji 

hipotesis untuk menilai signifikansi 

hubungan antara variabel yang diteliti. 

Metode Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan melalui kuesioner atau 

pernyataan tertutup berdasarkan kuesioner 

skala Likerts. Menurut (Sugiyono 2018, 32) 

“Skala Likert  digunakan untuk menilai 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau kelompok terhadap fenomena sosial. 

Hasil perolehan data primer dari responden 

berupa jawaban angket, kemudian diolah 

dan di buat tabulasi data. Menurut 

(Sugiyono 2018, 134) menyatakan, mengacu 

pada lima jawaban alternatif  pilihan 

berbeda yang disajikan di bawah ini: 

Sangat setuju (SS)      = 5 

Setuju (S)                     = 4  

Ragu-ragu (RR)        = 3 

Tidak setuju (TS)      = 2 

Sangat tidak setuju (STS) = 1 

““Instrumen Penelitian” 
“Sebelum dilakukan pengolahan 

data, penting dalam penelitian ini untuk 

menguji instrumen penelitian pada penjahit 

Desa Siliwulawa dengan menyebarkan 

kuesioner uji validitas dan reliabilitas yang 

melewati batasan yang ditentukan,” agar 

data yang diperoleh dari pengukuran tidak 

menghasilkan temuan yang tidak valid saat 

diolah. 

1. “Uji Validitas” 

Uji validitas menilai kemampuan 

suatu instrumen dalam menggambarkan 

sesuatu yang menjadi tujuan utama dari 

pengukuran yang diberikan oleh instrumen 

tersebut. Validitas penelitian dievaluasi 

dengan menggunakan aplikasi komputer 

dan software SPSS 25.0 for Windows. 

Kemudian menghitung nilai korelasi antara 

data pada setiap pernyataan dengan skor 

total menggunakan rumus teknik korelasi 

produk moment menurut (Sugiyono 2018, 14) 

dengan rumus sebagai berikut: 

rxy = 
n ΣXY−ΣX ΣY

√( n ΣX2 − (ΣX)𝟐) (n ΣY2 − (ΣY)𝟐) 

 

Keterangan: 

rxy   = Koefisien korelasi 

n   = Jumlah subyek 

X   = Skor setiap item 

Y   = Skor setiap item 

(ΣX)𝟐
    = Kuadrat jumlah skor item 

Σ𝐱𝟐   = Jumlah kuadrat skor item 

(ΣY)2  = Kuadrat jumlah skor total 

Korelasi product moment  digunakan untuk 

menilai keaslian data dalam penelitian ini 

(r). Jika rhitung > rtabel, maka terdapat korelasi 

yang benar antar variabel, dan alat ukur 

tersebut dianggap sah. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas mengungkapkan 

kapasitas instrumen untuk memberikan 

temuan pengukuran yang konsisten ketika 

tes berulang dilakukan. Dalam uji 

reliabilitas ini hanya item valid dari uji 

validitas yang digunakan. Metode 

konsistensi internal (internal consistency), 

dalam hal ini digunakan koefisien Cronbach 

Alpha (G) merupakan salah satu metodologi 

yang dapat diterapkan. Uji reliabilitas ini 

dilakukan terhadap item yang telah lulus uji 

validitas. SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas. Menurut (Sugiyono 

2018, 35) rumus uji Cronbach’ Alpha 

berdasarkan rumus berikut: 

ri = (
k

k−1
) (1 −  

Σsb
2

st
2 ) 

Keterangan:   

ri   = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyak butir pertanyaan  
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st
2  = Deviasi standar total 

Σsb
2  = Jumlah deviasi standar butir 

Kemudian jumlah variasi item diperoleh 

dengan menghitung nilai varians setiap 

item dan mengalikannya dengan rumus 

standar deviasi (Arikunto 2010, 172) yakni: 

s2 = 
ΣX2− 

(ΣX)2

n

n−1
 

Keterangan:  

s2  =  Deviasi standar 

n =  Jumlah responden 

x  = Nilai skor yang dipilih  

Krtiteria reliabilitas adalah jika nilai 

Cronbach’s Alpha >0,6 maka instrument 

penelitian reliabel, begitu sebaliknya jika 

nilai Cronbach’s Alpha <0,6 maka instrument 

penelitian tidak reliabel. 

Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk memenuhi persyaratan 

temuan regresi, pengujian gejala asumsi 

klasik dilakukan dengan menggunakan 

berdasarkan BLUE (Best Linier Unbias 

Estimator). Uji asumsi klasik ini terdiri dari 

uji normalitas dan uji heteroskedastisitas, 

yang dijelaskan lebih lanjut di bawah ini. 

1. “Uji Normalitas” 

Menurut (Sugiyono 2018, 221) uji 

normalitas menentukan apakah residual 

standar terdistribusi normal, teratur atau 

tidak. Jika nilai sisa sebagian besar 

mendekati nilai rata-rata, itu dianggap 
“terdistribusi secara normal.” Uji statistik 

non parametrik Kolmogrov-Sminorv (K-S) 

dapat digunakan untuk melihat apakah 

nilai residu terstandarisasi dan terdistribusi 

secara teratur. Jika hasil signifikan  

Kolmogorov-Sminorv lebih besar dari 0,05, 

data residual terdistribusi secara teratur. 

Sedangkan jika temuan nilai signifikansi  

Kolmogorov-Sminorv kurang dari 0,05 

maka data residual tidak berdistribusi 

normal. Cara lain untuk menentukan 

apakah nilai residu terstandarisasi atau 

berdistribusi normal atau tidak adalah 

dengan menganalisis probability plot, yang 

membandingkan distribusi kumulatif  dari  

distribusi normal. Berikut ini adalah dasar 

pengambilan keputusan untuk membuat 

penilaian berdasarkan analisis plot 

probabilitas normal: 

a. “Jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi klasik.” 

b. “Jika data menyebar menjauhi garis 

diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi syarat normalitas.” 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Adanya heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa model regresi 

memiliki variasi variabel “yang tidak 

konstan”. Terjadi masalah 

heteroskedastisitas jika scatter plot 

membentuk pola tertentu atau berkumpul 

pada satu titik, dan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas jika scatter plot 

menyebar secara acak. (Sugiyono 2018, 

234).”1 

“Teknik Analisis Data” 

“Pengujian Hipotesis” 

Dalam penelitian ini analisis data 

yang di lakukan untuk pengujian t, dan uji 

determinasi adalah sebagai berikut: 

a. “Uji t” 

Uji t digunakan untuk melihat apakah suatu 
“variabel memiliki pengaruh yang” 

signifikan terhadap variabel independen 
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dan dependen. “Rumus untuk menghitung 

nilai” thitung  “adalah” (Setiawan and Kusrini 

endah 2010, 189): 

𝑡 =  
𝑏2 − 𝐵2

𝑠𝑒(𝑏2)
 

Keterangan:  

t  = Nilai thitung  

b2  = Penaksiran 

𝐵2  = Nilai yang dihipotesiskan 

𝑠𝑒(𝑏2) = Kesalahan standar dari penaksiran 

Kriteria pengujian t adalah apabila thitung  > 

ttabel maka variabel bebas secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. Begitu sebaliknya, apabila 

thitung < ttabel maka variabel bebas secara 

parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Menurut (Setiawan and 

Kusrini endah 2010, 64–65) koefisien 

determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa akurat atau cocok garis regresi 

yang dibuat dalam mewakili kumpulan 

data yang diamati. Berdasarkan rumus 

menurut (Setiawan and Kusrini endah 

2010, 64–65) dalam menghitung koefisien 

determinasi adalah: 

R² =
Σ(Y − Ŷ)²

Σ(Y − Ȳ)²
 

Keterangan: 

R²  = Koefisien determinasi 

Σ(Y − Ŷ)² = Kuadrat selisih antara nilai Y 

yang sebenarnya dan nilai Ŷ 

 yang diharapkan. 

Σ(Y − Ῡ)² = Selisih antara nilai Y dan 

nilai  Ῡ rata - rata dikuadratkan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Uji Validitas 

Tabel.1 Hasil Validitas Variabel 

Penelitian 
No 

Ite

m 

 

 Keterangan 

R_Hit

ung 

X 

R_Hitu

ng 

Y 

R tabel 

10 N 

Ket 

1 0,907 0,705 0,632 Valid 

2 0,960 0,664 0,632 Valid 

3 0,676 0,887 0,632 Valid 

4 0,960 0,830 0,632 Valid 

5 0,939 0,664 0,632 Valid 

6 0,820 0,886 0,632 Valid 

7 0,802 0,701 0,632 Valid 

8 0,907 0,886 0,632 Valid 

9 0,960 0,663 0,632 Valid 

10 0,820 0,839 0,632 Valid 

    Sumber: Hasil Uji Penelitian 2022 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian yang bersumber dari data 

perolehan penjahit desa Siliwulawa 

sebanyak 10 responden bahwa nilai 

Rhitung>Rtabel hal ini menunjukkan bahwa 

pernyataan pada variabel inovasi dan 

kinerja bisnis yang dimasukkan dalam 

daftar pernyataan ( kuesioner ) dinyatakan 

valid. 

Setelah data dikatakan valid maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas. Maka untuk mendapatkan hasil 

reliabilitas penelitian dapat diolah melalui 

bantuan program SPSS versi 25.0 sehingga 

dapat dilihat pada tabel 4.2. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Tabel .2 Uji Reabilitas Variabel Penelitian 

 

         Inovasi 

X 

Kinerja bisnis 

Y 
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Reliability 

Statistics 

Cro

nbach's 

Alpha 

N 

of 

Items 

,96

2 

1

0 
 

Reliability 

Statistics 

Cro

nbach's 

Alpha 

N 

of 

Items 

.92

5 

1

0 
 

       Hasil: Olahan penulis 2022 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

uji coba penelitian  yang bersumber dari 

angket dan telah dibagikan kepada pelaku 

usaha di desa Siliwulawa Kecamatan 

Fanayama sebanyak 10 responden maka 

diketahui nilai Cronbach's Alpha inovasi 

sebesar 0,962>0,6 dan nilai Cronbach’s 

Alpha kinerja bisnis sebesar 0,925>0,6, 

Sehingga peneliti menyimpulkan hasil data 

dalam butir angket untuk variabel inovasi 

dan kinerja bisnis dinyatakan reliabel. 

3. Uji Normalitas Data 

Tabel. 3“Hasil Uji Normalitas Data” 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Standardize

d Predicted 

Value 

Standard

ized 

Residual 

N 40 40 

   

Normal 

Parameters
a,b 

Mean .0000000 .0000000 

Std. 

Deviation 

1.00000000 .9870962

3 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .133 .117 

Positive .092 .071 

Negative -.133 -.117 

Test Statistic .133 .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .072c .177c 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 2022 

Berdasarkan hasil temuan 

penelitian pada kedua variabel di temukan 

hasil nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,117 

dan Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 

0,177>0,05. Maka dapat di tarik kesimpulan 

bahwa data residual berdistribusi secara 

normal.  

Berdasarkan hasil temuan 

penelitian pada kedua variabel di temukan 

hasil nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,117 

dan Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 

0,177>0,05. Maka dapat di tarik kesimpulan 

bahwa data residual berdistribusi secara 

normal.  

4. Uji Normalitas P-Plot 

“Gambar.3” Normal Probability Plot”” 

 

Sumber: Hasil  olahan data penelitian 2022 

Berdasarkan hasil uji normal 

probality plot pada model regresi di 

simpulkan memenuhi persyaratan uji 

asumsi klasik, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 4.3, karena data menyebar di 

sekitar garis diagonal, dan mengikuti arah 

garis diagonal, serta menampilkan pola 

distribusi normal. 

Heteroskedastisitas 

Adapun hasil uji penelitian dapat di lihat 

pada gambar 4.4 di bawah ini: 

5. Uji Heteroskedastisitas 

“Gambar.4” Uji Heteroskedastisitas» 
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Sumber: Hasil olahan data penelitian 2022 

Gambar. 4 menunjukkan bahwa 

scatter plot tidak menghasilkan pola yang 

pasti atau teratur dari data yang ada 

berdasarkan hasil kajian. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk 

menyimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi uji asumsi klasik dan memenuhi 

asumsi mendasar bahwa variasi residual 

adalah sama untuk semua data. 

6. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian parsial ini diolah melalui 

program SPSS 25.0, sehingga hasil uji parsial 

dapat dilihat tabel .6:  

Tabel.6 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Sumber Hasil Pengujian Parsial Penelitian 2022 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian bahwa nilai thitung inovasi sebesar 

4.990>ttabel 1,686 dengan degree of freedom (df) 

n–k–1 40-1-1) = 38 dengan tingkat signifikan 

sebesar ,000<0,05. Sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa ada pengaruh 

inovasi secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis penjahit di 

Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias 

Selatan. 

D. Penutup  

1. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian 

maka peneliti menyimpulkan bahwa 

pada skripsi ini dari beberapa nilai 

pengujian yaitu: 

1. Adanya pengaruh inovasi yang baik 

dan cukup besar terhadap 

keberhasilan usaha penjahit di 

Kecamatan Telukdalam Kabupaten 

Nias Selatan dengan nilai thitung inovasi 

sebesar 4.990>ttabel 1,686. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian bahwa nilai RSquare (R2) 

sebesar 0,396 artinya inovasi mampu 

menjelaskan variabel kinerja bisnis 

sebesar 39,6%, dan faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh 61,4 persen. 

2. Saran 

Peneliti menguraikan beberapa 

aspek yang menjadi saran pada 

penelitian yaitu: 

1. Wirausaha perlu memperoleh 

kemampuan yang maksimal dalam 

berbisnis menjahit, sehingga kinerja 

bisnis dapat semakin baik. 

2. Untuk meningkatkan kinerja bisnis 

menjahit perlu mengikuti pelatihan 

buat penjahit dalam membentuk pola 

kain.  
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